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Pendahuluan 

Di era yang serba cepat dan dengan penggunaan teknologi digital, pemasaran bisa 

dilakukan melalui sosial media untuk mempromosikan yang dapat menjangkau konsumen 

secara tepat dan relevan. Di era sekarang ini, para pelaku UMKM hendaknya bisa 

memanfaatkan media digital sebagai salah satu upaya pemasaran produknya sehingga 

konsumen lebih mengenal produk yang dihasilkan oleh UMKM tersebut [1]. Pemasaran digital 

sangat membantu suatu usaha guna mengenalkan produk atau barang yang dijual guna 

memperoleh keuntungan. Sosial media sendiri sangat membantu para pelaku usaha contohnya 

seperti instagram, didalam media sosial instagram sendiri ada banyak fitur seperti feed, story 

bahkan siaran langsung. Nah, melalui feed tersebut mereka pelaku usaha dapat mengenalkan 

produknya, sementara story sendiri berguna untuk menyunting bila pelaku usaha melakukan 

flash sale guna untuk menarik perhatian konsumen. Usaha Mikro Kecil dan Menengah atau 

UMKM di era saat ini mulai melakukan perubahan diberbagai bidang guna mengimbangi 

kemajuan teknologi dan membuat badan usaha UMKM terlihat lebih maju dan modern. Seperti 

yang diketahui bersama, anak muda sekarang atau yang dikenal dengan generasi milenial 

menyukai hal-hal yang bersifat cepat atau instan. Strategi pemasaran dan media yang tepat 

digunakan untuk bisa meraih pasar yang dituju sehingga volume penjualan selalu meningkat 

dan profit.[2] 

Dalam era digitalisasi yang serba menggunakan teknologi didalamnya, nampaknya 

menjadi masalah serius bagi para pelaku usaha UMKM, karna kegagapan yang dialami 

menghambat perkembangan UMKM menjadi penggerak ekonomi yang menjajikan. Masalah 

tersebut menjadi masalah serius dengan fakta bahwa tidak semua pelaku UMKM dapat 

memanfaatkan Digital marketing dan social media guna menunjang dan memperkenalkan 

produk para pelaku usaha tersebut. Jika hal ini terus berlanjut tanpa adanya kemauan dari para 

pelaku usaha UMKM tentunya akan berimbas pada usaha yang mereka tekuni yang beresiko 

pada tingkat penjualan. 

Diharapkan dalam segi upaya dan sebagai alat penunjang, para pelaku usaha UMKM 

sesegara mungkin mengikuti apa yang sedang berkembang dan digemari masyarakat agar 

mereka tidak tergerus oleh zaman yang semakin modern. Tentunya jika mereka dapat 

mengimbangi akan sangat berpengaruh bagi mereka dan usaha yang sedang mereka tekuni 

sehingga menjadi bsinis yang berprospek bagus dan matang.  



PEMBAHASAN 

1. Pemanfaatan Digital Marketing 

Teknologi digital kini semakin berkembang, banyak cara agar seseorang atau 

pelaku usaha dapat memanfaatkannya untuk mengenalkan dan mempromosikan 

produknya agar segera terjual. Teknologi digital telah mengubah cara manusia dalam 

berkomunikasi, bertindak, dan mengambil keputusan.[3] Aktivitas pemasaran pun  tak 

lepas didalamnya, dimana segala sesuatu hanya melalui jual beli barang secara tatap 

muka, kini penjual dan pembeli tidak perlu lagi untuk bertemu, tentu ini semua tidak 

lepas dari peran teknonologi didgital yang memudahkan para pelaku usaha untuk 

mengenalkan produk, memperkenalkan merk, memperoleh konsumen sampai 

membangun kepercayaan konsumen. Didalam usaha UMKM, tentu perasan digital 

marketing akan sangat berguna karna akan meingkatkan penjualan dan menaikan 

produk mereka dipasaran. 

 

2. Penggunaan Sosial Media 

Pada zaman sekarang, siapa yang tidak mengenal social media. Ada berbagai sosial 

media yang banyak digunakan, selain sebagai penunjang komunikasi, sosial media juga 

berguna untuk mengenalkan tempat wisata, lokasi yang indah, sampai menjual barang 

atau produk, Tentu ini akan sangat membantu jika para pelaku UMKM dapat 

memnafaatkannya guna menunjang mereka dalam penjualan maupun dalam 

mempromosikan produk atau barang mereka. Munculnya social media menjadi salah 

satu cara bagi Usaha kecil untuk   meningkatkan bisnis dan pasarnya dengan biaya yang 

lebih murah.[4] Tentunya dibutuhkan kreatifitas dan keuletan sehingga para pelaku 

usaha UMKM dapat menarik konsumen agar tertarik dan berminat untuk membeli 

barang atau produk yang mereka jual.  

Konten dalam beragam format baik teks atau tulisan, gambar, video, audio atau 

kombinasinya yang diubah dalam bentuk digital, sehingga konten yang diciptakan 

tersebut dapat dibaca dan mudah dibagi melalui platform media digital seperti laptop, 

tablet bahkan smartphone.[5] Sebagai contoh untuk menarik konsumen, kita ketahui 

bersama ada media sosial Instagram dan Tiktok, siapa yang tidak mengenal kedua 

media sosial ini, keduanya banyak digunakan oleh pengguna dari usia remaja sampai 

orang dewasa atau lansia. Pada fitur-fitur yang diberikan oleh instgram, para pelaku 

usaha UMKM dapat menumpahkan kreatifitasnya melalui foto atau video untuk 



menarik pembeli atau konsumen, dalam foto saja saja para pelaku usaha UMKM dapat 

memberikan corak khas pada produk dalam foto baik menambahkan beberapa hiasan 

kemudian diedit sedemikian rupa agar terlihat menarik dan enak diliat. Lebih lanjut, 

dalam pengembangan UMKM berbasis digital, para pelaku UMKM harus dapat 

bersinergi dengan warganet dengan menampilkan konten-konten kreatif.[6] 

 

3. Efektivitas Penjualan 

Kata efektif tidak jauh-jauh dari nalar pertama yang banyak orang pikirkan 

seperti tepat pada sasaran atau tepat pada yang diharapkan. Efektifitas penjualan sendiri 

dapat diartikan sebagai proses penjualan yang diharapkan dan sesuai dengan target para 

pelaku usaha salah satunya para pelaku usaha UMKM. Dengan menjalankan usaha 

sebagaimana mestinya dan mengikuti pola perkembangan zaman yang sedang terjadi, 

tentu akan menjadi keuntungan tersendiri bagi para pelaku usaha itu sendiri.  

  



Kesimpulan 

Dari segala pemaparan yang dituangkan oleh penulis, dapat disimpulkan bahwa diera 

modern yang serba instan dan tidak bias jauh dari teknologi digital ini, para pelaku bisnis usaha 

UMKM harus mengimbangi perkembangan zaman dengan memanfaatkan digital marketing 

dan social media dalam usahanya, guna untuk memperoleh peningkatan penjualan dan agar 

tidak tergerus serta ketinggalan oleh zaman. Karena ada berbagai manfaat didalamnya yang 

tentu berimbas positif baik untuk sekarang dan nanti bagi usaha yang sedang mereka gerakan 

atau jalankan. 
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